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MOTTO 

 

 

ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  ٰٓى الَََّ ي  نُ قَوْمٍ عَل  ِ شُهَداَۤءَ بِالْقِسْطِِۖ وَلََ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَا  امِيْنَ لِِلّه مَنوُْا كُوْنوُْا قَوَّ ا 

َ خَبيِْر ٌۢ بِمَا تعَْمَلوُْنَ  َ ۗاِنَّ اللّٰه ىِۖ وَاتَّقوُا اللّٰه  تعَْدِلوُْا ۗاِعْدِلوُْاۗ هُوَ اقَْرَبُ لِلتَّقْو 
 

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.1 

(Q.S Al Maidah : 8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Lihat Mushaf Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 30., 2011, (Semarang: CV. Raja Publishing) 
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ABSTRAC 

La Ode Muhammad Badrun, NIM. 22204092017, in his thesis titled “Spiritual 

Leadership in Building a Work Culture to Improve the Performance of ASN at the Muna 

Regency Ministry of Religion Office,” submitted to the Islamic Education Management 

Master’s Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State 

Islamic University Yogyakarta, 2024. Supervisor: Dr. Zainal Arifin, M.S.I. 

 

This study aims to assess the role of spiritual leadership in fostering an effective 

work culture to enhance the performance of State Civil Apparatus (ASN) at the Office of 

the Ministry of Religious Affairs in Muna Regency. Spiritual leadership is defined as a 

leadership model grounded in religious values, ethics, and the development of spiritual 

character, applied within the workplace to generate positive synergy among ASN. The 

research employs a qualitative approach, utilizing both primary and secondary data 

sources. Data collection methods include observation, interviews, and documentation. To 

ensure data validity, the study applies source triangulation and technique triangulation. 

The data analysis process involves data collection, data condensation, data presentation, 

and data verification. 

 

The study findings indicate that, first, the application of spiritual leadership in 

developing a work culture to enhance ASN performance at the Muna Regency Ministry 

of Religion office involves: 1) strengthening organizational vision, 2) instilling religious 

values, 3) facilitating self-growth, 4) fostering harmonious relationships, 5) reinforcing 

integrity, 6) bolstering professionalism, 7) encouraging innovation, 8) enhancing 

responsibility, 9) promoting role modeling, and 10) improving service quality. Second, 

the effects of spiritual leadership on building a work culture to enhance ASN performance 

at this office include 1) increasing motivation, 2) reinforcing organizational values, 3) 

boosting creativity and innovation, and 4) reducing stress levels. Third, the success of 

spiritual leadership in cultivating a work culture to improve ASN performance relies on 

1) a profound understanding of religious values, 2) integrity and honesty, 3) empathy and 

compassion, 4) fairness and transparency, 5) full implementation of the Ministry of 

Religion’s five core work values, and 6) quality public service delivery. Spiritual-based 

leadership enhances the individual quality of ASN work and creates a work culture 

centered on honesty, accountability, and exemplary behavior, leading to overall 

organizational performance improvement. 

 

Keywords: Spiritual Leadership, Work Culture, ASN Performance 
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ABSTRAK 

 

La Ode Muhammad Badrun, NIM. 22204092017, “Kepemimpinan Spiritual 

dalam Membangun Budaya Kerja untuk Meningkatkan Kinerja ASN Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Muna”. Tesis. Program Magister Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2024. Pembimbing Dr. Zainal Arifin, M.S.I. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran kepemimpinan spiritual dalam 

membangun budaya kerja yang efektif untuk meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara 

(ASN) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Muna. Kepemimpinan spiritual 

merujuk pada model kepemimpinan yang didasari oleh nilai-nilai agama, etika, dan 

pengembangan karakter spiritual yang diterapkan di tempat kerja untuk menciptakan 

sinergi positif di antara ASN. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

sumber data yang berasal dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan tekhnik 

validitas data yakni triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik. Serta tekhnik analisis data 

mencakup pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta verifikasi data. 

 

Hasil penelitian bahwa Pertama, implementasi kepemimpinan spiritual dalam 

membangun budaya kerja untuk meningkatkan kinerja ASN kantor Kementerian Agama 

Kab. Muna yaitu 1) memperkuat visi organisasi, 2) menanamkan nilai agama, 3) 

memfasilitasi pengembangan diri, 4) membangun hubungan yang harmonis, 5) penguatan 

integritas, 6) penguatan profesionalitas, 7) penguatan inovasi, 8) penguatan tanggung 

jawab, 9) pengauatan keteladanan, 10) meningkatkan kualitas pelayanan. Kedua,  

Implikasi Kepemimpinan Spiritual Dalam Membangun Budaya Kerja Untuk 

Meningkatkan Kinerja ASN Kantor Kementerian Agama Kab. Muna yaitu 1) 

peningkatan motivasi, 2) penguatan nilai organisasi, 3) meningkatkan kreativitas dan 

inovasi, 4) Pengurangan tingkat stress. Ketiga, kunci keberhasilan kepemimpinan 

spiritual dalam membangun budaya kerja untuk meningkatkan kinerja ASN kantor 

kementerian agama kab. Muna yaitu 1) pemahaman yang mendalam tentang nilai agama, 

2) integritas dan kejujuran, 3) empati dan kepedulian, 4) keadilan dan keterbukaan, 5) 

menjalankan penuh 5 budaya kerja Kementerian Agama, 6) pelayanan publik yang 

berkualitas. Kepemimpinan yang berbasis spiritual tidak hanya meningkatkan kualitas 

kerja ASN secara individu, tetapi juga membangun budaya kerja yang berfokus pada 

nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keteladanan, yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Spiritual, Budaya Kerja, Kinerja ASN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kantor Kementerian Agama memiliki peran krusial dalam memberikan 

layanan terkait urusan agama kepada masyarakat. Namun, tugas yang kompleks, 

keberagaman individu, dan tekanan pekerjaan dapat memicu stres dan kelelahan, 

yang menjadi tantangan dalam meningkatkan kinerja ASN. Birokrasi selama ini 

sering dikaitkan dengan proses yang rumit, sehingga menjalankan tugas secara 

efektif dan efisien menjadi salah satu tantangan besar bagi birokrasi.1 

Organisasi seperti Kantor Kementerian Agama Kab. Muna sangat 

mengandalkan kinerja optimal dari ASN. Kepemimpinan merupakan usaha 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang lain untuk mendukung 

tercapainya visi dan misi organisasi.2 Dalam hal ini, budaya kerja yang positif 

dan kepemimpinan spiritual yang kuat saling mendukung untuk mencapai 

kinerja optimal ASN. 

Berdasarkan pada prinsip-prinsip moral dan spiritual yang kokoh, 

kepemimpinan spiritual dapat diartikan sebagai kebijaksanaan yang 

diterapkan oleh seorang pemimpin untuk mendorong anggotanya agar 

                                                           
1 Abd Wafi, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Aparatur Sipil Negara ( ASN ) Di Kemenag 

Jatim Menggunakan Metode Analytic Hierarcy Proces ( AHP )” 3, no. 1 (2022). 
2 Fatma Sari, “Kajian Smart Leadership Pada Kepemimpinan Nabi Muhammad Saw Dalam 

Membangun Peradaban Islam” 14 (2022): 287–94. 
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bekerja sama.3 Seorang pemimpin spiritual mampu memotivasi dan 

menginspirasi karyawan ASN agar bekerja dengan penuh integritas, dedikasi, 

dan tanggung jawab. Budaya kerja yang positif membantu ASN bekerja 

secara efisien, serta mendorong sikap saling menghargai dan mendukung. 

Konsep manajemen kepemimpinan spiritual menekankan pentingnya 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kepemimpinan dan manajemen 

organisasi. Keberhasilan atau kegagalan pegawai dalam suatu lembaga sangat 

dipengaruhi oleh manajemen lembaga itu sendiri. Masalah terkait kinerja 

pegawai merupakan tantangan yang akan terus dihadapi oleh manajemen, 

sehingga penting bagi manajemen untuk memahami aspek-aspek yang 

memengaruhi kinerja pegawai.4 Pemimpin yang menerapkan kepemimpinan 

spiritual tidak hanya berfokus pada pencapaian target kuantitatif, tetapi juga 

memperhatikan perkembangan pribadi, keadilan, dan kepuasan kerja anggota 

timnya. 

Membangun budaya kerja yang berlandaskan prinsip-prinsip 

kepemimpinan spiritual dapat memberikan dampak positif pada kinerja ASN. 

                                                           
3 D a Nurdin and D Kusdianingsih, “Analisis Kepemimpinan Spiritual Dalam Meningkatkan Motivasi 

Kerja Guru Di Madrasah Aliyah Se-Kecamatan Cimahi Utara 6,” … Jurnal Manajemen Pendidikan … 4 
(2022):22–33, 
http://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/produ/article/view/5314%0Ahttp://ejournal.uinib.ac.id/jur
nal/index.php/produ/article/download/5314/2979. 

4 Andika Radyasasmita and Sri Abidah Suryaningsih, “Analisis Pengaruh Budaya Kerja Islam Dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kementerian Agama Sidoarjo,” Jurnal Ekonomika Dan 
Bisnis Islam 5 (2022): 120–29. 
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Budaya kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.5 

Dengan mendorong kolaborasi, kepercayaan, komunikasi terbuka, dan 

keadilan, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

perkembangan profesional, motivasi intrinsik, serta komitmen terhadap 

tugas-tugas organisasi. 

Berdasarkan hasil kegiatan studi pendahuluan di kantor Kementerian 

Agama Kab. Muna bahwa ASN lingkup kantor Kementerian Agama Kab. 

Muna mengikuti kegiatan zikir dan doa  bersama yang dilaksanakan setiap 

seminggu sekali serta diselenggarakan oleh kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Sulawesi Tenggara.6 Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala 

Kemenag Muna bahwa melalui kegiatan zikir dan doa bersama, pada ASN 

lingkup kantor Kemenag Kab. Muna bisa menumbuhkan dan meningkatkan 

kinerja. Selain itu juga, kantor Kementerian Agama Kab.Muna juga 

mendukung kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh madrasah dan 

pesantren.7 

Selanjutnya hasil wawancara dengan kepala Kantor Kementerian Agama 

Kab. Muna bahwa perlunya meningkatkan motivasi dan semangat kerja ASN 

agar  kinerja para ASN meningkat serta dapat menjalankan tugas dengan baik. 

Kepemimpinan spiritual juga dapat membantu menciptakan budaya 

                                                           
5 Ali Anas, Natsir Tompo, and Abd Haris, “Budaya Kerja Pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sinjai,” YUME : Journal of Management 6, no. 1 (2023): 191–97, 
https://doi.org/10.37531/yume.vxix.457. 

6 Observasi Awal., 15 Februari 2024 
7 Wawancara., Kepala Kantor Kemenag Kab.Muna., 15 Februari 2024 
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organisasi yang berkelanjutan, di mana anggota tim merasa terhubung dengan 

tujuan-tujuan yang lebih tinggi dan mampu mengatasi tantangan dengan lebih 

baik.8 Hal ini dapat menghasilkan peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

spiritual merupakan strategi yang efektif dalam membangun budaya kerja yang 

positif dan meningkatkan kinerja ASN di Kantor Kementerian Agama Kab. 

Muna. Penerapan kepemimpinan spiritual selaras dengan visi dan misi kantor 

tersebut, dan diharapkan memberikan dampak signifikan bagi organisasi serta 

seluruh ASN. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi kepemimpinan spiritual dalam membangun 

budaya kerja untuk meningkatkan kinerja ASN kantor Kementerian 

Agama Kab. Muna? 

2. Bagaimana implikasi kepemimpinan spiritual dalam membangun 

budaya kerja untuk meningkatkan kinerja ASN kantor Kementerian 

Agama Kab. Muna? 

3. Apa kunci keberhasilan kepemimpinan spiritual dalam membangun 

                                                           
8 Wawancara., Kepala Kantor Kemenag Kab.Muna., 15 Februari  2024 
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budaya kerja untuk meningkatkan kinerja ASN kantor Kementerian 

Agama Kab. Muna?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana implementasi 

kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya kerja untuk meningkatkan 

kinerja ASN Kantor Kementerian Agama Kab. Muna. 

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana implikasi kepemimpinan 

spiritual dalam membangun budaya kerja untuk meningkatkan kinerja ASN 

Kantor Kementerian Agama Kab. Muna. 

3. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan apa  kunci keberhasilan 

kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya kerja untuk meningkatkan 

kinerja ASN kantor Kementerian Agama Kab. Muna 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian dapat meningkatkan dan menambah wawasan terkait : 

1. Implementasi kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya kerja 

untuk meningkatkan kinerja ASN kantor Kementerian Agama Kab. 

Muna. 

2. Implikasi kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya kerja untuk 

meningkatkan kinerja ASN kantor Kementerian Agama Kab. Muna. 
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3. Kunci keberhasilan kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya 

kerja untuk meningkatkan kinerja ASN kantor Kementerian Agama Kab. 

Muna 

b. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para pimpinan ASN di Kantor Kementerian Agama Kab. Muna, 

fokusnya adalah pada peningkatan kesadaran akan pentingnya 

kepemimpinan spiritual, memberikan panduan praktis untuk 

penerapannya, meningkatkan motivasi dan inspirasi ASN, membangun 

budaya kerja yang positif dan kolaboratif, serta meningkatkan kinerja 

ASN secara keseluruhan. 

2. Bagi para ASN di Kantor Kementerian Agama Kab. Muna, penting untuk 

memahami nilai-nilai spiritual dalam pekerjaan, meningkatkan motivasi 

dan komitmen kerja, memperbaiki kualitas hubungan interpersonal, serta 

meningkatkan kesejahteraan spiritual. 

3. Bagi organisasi, fokusnya adalah pada peningkatan budaya kerja yang 

positif, meningkatkan retensi dan keterlibatan ASN, serta memperbaiki 

citra dan reputasi. 

4. Bagi peneliti, hal ini dapat memperluas wawasan tentang manajemen 

kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya kerja guna 

meningkatkan kinerja ASN. 
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E. Kajian Penelitian yang Relavan 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Marice dan Urbanus yang 

berjudul “Implementasi Lima Budaya Kerja dalam Penguatan Karakter 

dilingkup Kanwil Kemenag Provinsi Kalimantan Tengah” tahun 2022 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lima nilai budaya kerja yang diterapkan oleh 

pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Tengah akan 

membuat mereka patuh terhadap aturan di instansi mereka. Dengan demikian, 

pegawai tersebut dapat menjadi teladan bagi pegawai di instansi lain dalam hal 

penerapan lima nilai budaya kerja untuk memperkuat karakter.9 

Penelitian sebelumnya berfokus pada penerapan lima nilai budaya kerja 

(integritas, profesionalisme, inovasi, tanggung jawab, dan keteladanan) untuk 

memperkuat karakter pegawai. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada 

penerapan manajemen kepemimpinan spiritual untuk membangun budaya kerja 

yang positif dan meningkatkan kinerja ASN. Penelitian yang dilakukan oleh 

Marice dan Urbanus menggunakan teori manajemen perilaku dan teori penguatan 

karakter, sedangkan penelitian ini menggunakan teori kepemimpinan spiritual dan 

teori budaya organisasi. Rekomendasi dari penelitian Marice dan Urbanus adalah 

untuk memperkuat implementasi lima nilai budaya kerja di Kanwil Kemenag 

Kalteng, sedangkan penelitian ini merekomendasikan pengembangan program 

kepemimpinan spiritual bagi ASN di lingkungan Kemenag Kab. Muna. 

                                                           
9 Marice Marice and Urbanus Urbanus, “Implementasi Lima Nilai Budaya Kerja Dalam Penguatan 

Karakter Di Lingkup Kanwil Kemenag Provinsi Kalimantan Tengah,” IMMANUEL: Jurnal Teologi Dan 
Pendidikan Kristen 3, no. 1 (2022): 33–54, https://doi.org/10.46305/im.v3i1.103. 
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Kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Marice dan Urbanus 

dengan penelitian ini terletak pada tujuan keduanya untuk meningkatkan kinerja 

pegawai melalui pengembangan budaya kerja yang positif. Keduanya 

menekankan pentingnya membangun budaya kerja yang positif untuk mencapai 

kinerja optimal, mengakui peran penting karakter pegawai dalam mendukung 

kinerja yang baik, dan menyoroti signifikansi kepemimpinan dalam membangun 

serta memelihara budaya kerja yang positif. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Suparni Sampetan yang berjudul 

“Peran Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Emosional dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara” tahun 2023 

kecerdasan spiritual memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Demikian pula, kecerdasan emosional juga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Secara bersamaan, kecerdasan spiritual dan kecerdasan 

emosional memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja ASN.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Suparni Sampetan merekomendasikan 

peningkatan pengembangan kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional bagi 

pegawai ASN. Sementara itu, penelitian ini merekomendasikan pengembangan 

program kepemimpinan spiritual bagi ASN di lingkungan Kemenag Kab. Muna. 

Penelitian Suparni Sampetan menggunakan variabel kecerdasan spiritual, 

kecerdasan emosional, dan kinerja pegawai ASN, sedangkan penelitian ini 

                                                           
10 Suparni Sampetan, “Peran Kecerdasan Spiritual Dan Kecerdasan Emosional Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara,” Jesya 6, no. 1 (2023): 981–88, 
https://doi.org/10.36778/jesya.v6i1.1041. 
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menggunakan variabel manajemen kepemimpinan spiritual, budaya kerja, dan 

kinerja ASN. 

Kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Suparni Sampetan dan 

penelitian ini adalah keduanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja ASN 

melalui pengembangan kualitas individu pegawai serta budaya kerja yang positif. 

Keduanya mengakui bahwa kinerja ASN yang baik akan berdampak pada 

peningkatan kualitas layanan kepada masyarakat. Selain itu, kedua penelitian 

diharapkan dapat membantu Kementerian Agama dalam mencapai visi dan 

misinya. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Moehammad Reza Arfiansyah 

dalam disertasinya tahun 2020 yang berjudul “Implementasi Perilaku Kerja 

Berbasis Nilai Budaya Kerja (NBK) Pada Kementerian Agama Republik 

Indonesia: Analisis Dengan Pendekatan Modifikasi Theory Of Planned 

Behavior (TPB)” Semakin kuat budaya organisasi, referensi dari rekan sejawat, 

dan spiritualitas, maka semakin kuat pula niat untuk mematuhi Nilai Budaya 

Kerja, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan perilaku kerja 

sesuai dengan Nilai Budaya Kerja tersebut.11 

Penelitian tentang Nilai Budaya Kerja (NBK) berfokus pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku kerja individu, sedangkan penelitian tentang 

kepemimpinan spiritual menekankan bagaimana kepemimpinan dapat 

                                                           
11 Moehammad Reza Arfiansyah, Implementasi Perilaku Kerja Berbasis Nilai Budaya Kerja (NBK) 

Pada Kementerian Agama Republik Indonesia: Analisis Dengan Pendekatan Modifikasi Theory Of Planned 
Behavior (TPB), Disertasi, (Yogyakarta: Univesitas Islam Indonesia) 2020. 
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menciptakan budaya kerja yang positif dan meningkatkan kinerja kolektif. 

Penelitian NBK menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teori perilaku 

terencana (TPB), sementara penelitian kepemimpinan spiritual menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui wawancara dan observasi. Penelitian NBK 

dilakukan pada tingkat individu, sedangkan penelitian kepemimpinan spiritual 

dilakukan pada tingkat organisasi. 

Kedua penelitian memiliki kesamaan dalam membahas budaya kerja 

di Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag). Keduanya bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja ASN di Kemenag, memberikan rekomendasi 

untuk memperbaiki budaya kerja dan kinerja ASN, serta memberikan 

kontribusi berharga dalam memahami budaya kerja dan kinerja ASN di 

Kemenag. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Alamsyah Ramli, 

Nasir Hamzah, dan Hasbi dengan judul “Pengaruh Pendidikan, Disiplin 

Kerja, Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kementerian Agama 

Kota Makassar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan memiliki 

dampak yang kurang signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kementerian Agama Kota Makassar. Sementara itu, variabel disiplin kerja dan 

motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

kantor tersebut.12 

                                                           
12 Muhammad Alamsyah Ramli, Nasir Hamzah, and A. M. Hasbi, “Pengaruh Pendidikan, Disiplin 

Kerja, Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Makassar,” Journal of 
Management Science (JMS) 2, no. 1 (2021): 82–93, https://doi.org/10.52103/jms.v2i1.344. 
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Penelitian tentang Pengaruh Pendidikan, Disiplin Kerja, dan Motivasi 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Makassar 

berfokus pada faktor-faktor individu yang memengaruhi kinerja pegawai. 

Sebaliknya, penelitian tentang “Kepemimpinan Spiritual dalam Membangun 

Budaya Kerja untuk Meningkatkan Kinerja ASN di Kantor Kementerian Agama 

Kab. Muna menitikberatkan pada bagaimana kepemimpinan dapat menciptakan 

budaya kerja yang positif dan meningkatkan kinerja secara kolektif. 

Penelitian tentang Pengaruh Pendidikan, Disiplin Kerja, dan Motivasi 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Makassar 

menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei, sementara penelitian 

tentang Kepemimpinan Spiritual dalam Membangun Budaya Kerja untuk 

Meningkatkan Kinerja ASN di Kantor Kementerian Agama Kab. Muna 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara dan observasi. 

Penelitian tentang Pengaruh Pendidikan, Disiplin Kerja, dan Motivasi 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Makassar 

dilakukan pada tingkat individu, sementara penelitian tentang Kepemimpinan 

Spiritual dalam Membangun Budaya Kerja untuk Meningkatkan Kinerja ASN 

di Kantor Kementerian Agama Kab. Muna dilakukan pada tingkat organisasi. 

Persamaan antara kedua penelitian adalah keduanya membahas kinerja 

pegawai di lingkungan Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag), 

dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai Kemenag. Keduanya 

relevan dengan upaya Kemenag dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
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manusia dan pelayanan publik. Selain itu, kedua penelitian memberikan 

kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai Kemenag serta menawarkan implikasi bagi Kemenag dalam 

merumuskan kebijakan dan program untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

F. Landasan Teori 

a. Deskripsi Kepemimpinan Spritual 

Kepemimpinan adalah gabungan dari filosofi, keterampilan, karakter, 

dan sikap yang sering diterapkan oleh seorang pemimpin dalam upaya 

mempengaruhi kinerja bawahannya.13 Spiritualitas, dalam konteks tertentu, 

merujuk pada keyakinan dan praktik yang didasarkan pada keyakinan akan 

adanya dimensi transenden dalam kehidupan.14  

Kepemimpinan spiritual dalam perspektif Barat sering kali terkait 

dengan konsep kepemimpinan pelayan dan kepemimpinan transformasional. 

Pemimpin spiritual diharapkan mampu menginspirasi, memotivasi, dan 

mengembangkan potensi individu di dalam organisasi.15 Kepemimpinan 

spiritual dalam Islam menekankan nilai-nilai seperti keadilan, tanggung 

jawab, dan pelayanan. Pemimpin dipandang sebagai wakil Allah yang 

memiliki tanggung jawab untuk memimpin umat dengan integritas dan 

                                                           
13 Azis Rachman, “Leadership and Motivation to Built Morale and Quality of Lecturer’s Work,” 

Jurnal Manajemen 25, no. 2 (2021): 328, https://doi.org/10.24912/jm.v25i2.743. 
14 Rizki Febriani, “Implementation of Islamic Value on Leadership, Organizational Culture and 

Spirituality To Performance,” Manajemen Bisnis 11, no. 1 (2021): 54–62, 
https://doi.org/10.22219/mb.v11i1.17006. 

15 Van Dierendonck, D. (2011). "Servant Leadership: A Review and Synthesis." Journal of 
Management, 37(4), 1228-1261. 
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kebijaksanaan.16 Kedua perspektif ini dapat digabungkan dalam suatu model 

kepemimpinan yang menonjolkan nilai-nilai seperti keadilan, pelayanan, 

kolaborasi, dan pengembangan diri.17 

Kepemimpinan spiritual dapat memberikan dampak positif bagi 

organisasi, termasuk peningkatan keterlibatan karyawan, kepuasan kerja, dan 

kinerja tim. Budaya organisasi yang berlandaskan nilai-nilai spiritual 

cenderung lebih inklusif dan kolaboratif, yang mendorong inovasi dan 

pertumbuhan.18 

Kepemimpinan sendiri merupakan salah satu fungsi manajerial yang 

memegang posisi strategis dalam sistem, hierarki kerja, dan tanggung jawab 

dalam sebuah organisasi.19 Budaya kerja yang positif dapat meningkatkan 

kinerja karyawan dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, 

kolaboratif, dan produktif. Keteladanan dalam budaya kerja ini memberikan 

arahan kepada bawahan atau pegawai, yang memiliki jiwa sosial yang baik 

dan mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi.20 Kepemimpinan 

spiritual adalah penerapan prinsip-prinsip spiritual dalam memimpin sebuah 

                                                           
16 Mohammed, N., & Ahmad, K. (2020). "Spiritual Leadership in Islam: Principles and Practices." 

International Journal of Islamic Management, 5(2), 45-56. 
17 Zohar, D., & Marshall, I. (2020). Spiritual Capital: Wealth We Can Live By. Berrett-Koehler 

Publishers. 
18 Benefiel, M. (2021). "Spirituality and Leadership: A New Perspective." International Journal of 

Leadership Studies, 15(2), 103-119 
19 Raihan Fahidatul Ade Saputra, Cahyo Suko Pranoto, and Hapzi Ali, “Faktor Pengembangan 

Organisasi Profesional: Leadership/Kepemimpinan, Budaya, Dan Iklim Organisasi (Suatu Kajian Studi 
Literatur Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial),” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 
2 (2021): 629–39, https://doi.org/10.38035/jmpis.v2i2.605. 

20 Anas, Tompo, and Haris, “Budaya Kerja Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai.” 
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organisasi. Prinsip-prinsip ini meliputi: 

1. Visi & Misi yang Jelas  

Pemimpin spiritual memiliki visi dan misi yang jelas yang 

berlandaskan pada nilai-nilai spiritual. Kepemimpinan adalah 

proses atau upaya yang menggerakkan atau memotivasi orang lain 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.21 kementerian agama 

memiliki tugas utama untuk mengatur kehidupan beragama tanpa 

mencampuri urusan internal agama, tetapi berfokus pada aktualisasi 

kehidupan beragama di masyarakat. Tugas ini mencakup pelayanan 

kepada umat beragama dan penguatan lembaga-lembaga 

keagamaan.22 

2. Integritas 

Pemimpin spiritual bertindak dengan integritas dan 

kejujuran. Setiap pegawai negeri sipil harus menjalankan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Secara implisit, isu pembangunan nasional 

                                                           
21 Tiarani Mirela et al., “Prophetic Leadership: Examining The Prophetic Leadership Concept of The 

Prophet Muhammad SAW,” INNOVATIO: Journal for Religious Innovation Studies 21, no. 1 (2021): 62–74, 
https://doi.org/10.30631/innovatio.v21i1.130. 

22 Nona Sandra Polihu, “Akuntabilitas Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Di Kantor Kementerian 
Agama Kota Manado,” Jurnal Kajian Kebijakan Dan Ilmu Administrasi Negara (JURNAL ADMINISTRO) 2, 
no. 2 (2021), https://doi.org/10.36412/jan.v2i2.2513. 
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terkait erat dengan kualitas sumber daya manusia.23 Kompetensi 

kepemimpinan meliputi aspek personal, sosial, dan spiritual.24 

3. Kepercayaan 

Pemimpin spiritual membangun kepercayaan dengan para 

pengikutnya. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor kunci 

untuk keberhasilan sebuah organisasi.25 Kepemimpinan adalah 

kekuatan yang bersifat aspiratif, penuh semangat, dan moral yang 

kreatif, yang dapat mempengaruhi anggota untuk mengubah sikap 

agar selaras dengan keinginan dan aspirasi pemimpin.26 

4. Kasih Sayang 

Pemimpin spiritual menunjukkan kasih sayang dan 

kepedulian terhadap para pengikutnya. Seorang pemimpin memiliki 

peran krusial dalam kelangsungan organisasi yang dipimpinnya. Di 

era saat ini, pemimpin harus aktif dalam meningkatkan kualitas 

organisasi.27 Dalam Islam, tidak ada aturan tetap mengenai sistem 

                                                           
23 Sumarhadi Sumarhadi, “Analisis Pengaruh Nilai-Nilai Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil,” SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION : Economic, Accounting, Management and 
Business 4, no. 1 (2021): 170–79, https://doi.org/10.37481/sjr.v4i1.260. 

24 Zainal Arifin, “Authority of Spiritual Leadership at Pesantren Temboro Based on Jamaah Tabligh 
Ideology,” Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (2017): 265, https://doi.org/10.14421/jpi.2017.62.265-292. 

25 Lutfi Nur et al., “Analisis Kepemimpinan Transformasional,” Jurnal Ilmu Manajemen Dan Bisnis 
12, no. 2 (1978): 185–99,  

26 Putra Aditya et al., “NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial KEPEMIMPINAN (LEADERSHIP) 
BERKARAKTER DALAM KEMAJUAN ORGANISASI 1,” NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 8, no. 3 
(2021): 427–35, http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/nusantara/index. 

27 Puja Bela Yosefa & Abdurrohim, “Hubungan Antara Komitmen Organisasi Dengan Servant 
Leadership Pada Ketua Organisasi Di Universitas Islam Sultan Agung Semarang,” Psisula: Prosiding Berkala 
Psikologi 3, no. November (2021): 312–25. 
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pemerintahan yang harus diadopsi oleh umat Islam. Yang ada 

hanyalah perintah untuk memilih seorang pemimpin.28 

5. Keadilan 

Pemimpin spiritual bertindak dengan adil dan tanpa bias. 

Dalam konteks masyarakat, penegakan keadilan dapat membawa 

kedamaian, ketentraman, dan kenyamanan dalam kehidupan 

bernegara dan bermasyarakat. Oleh karena itu, langkah-langkah 

konkret perlu diambil untuk mewujudkan keadilan.29 

Kepemimpinan adalah suatu tindakan mempengaruhi yang dilakukan oleh 

seorang pemimpin terhadap para pengikutnya, dengan tujuan agar mereka 

mengikuti arahannya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.30 Menurut 

Ahmad dan Khan, terdapat beberapa indikator utama dalam penerapan nilai-

nilai agama dalam kepemimpinan spiritual, di antaranya adalah komitmen 

terhadap nilai-nilai religius, teladan yang baik, pembentukan etika kerja yang 

berlandaskan agama, keadilan dan kepercayaan, serta pemberdayaan yang 

didasarkan pada nilai-nilai keagamaan.31 Berikut selengkapnya: 

                                                           
28 Zainal Arifin & Lailatu Rohmah, “The Concept of Leadership of the Transnational Islamic Ideology 

Perspective and Responses To Democracy Practices in Indonesia,” AKADEMIKA: Jurnal Pemikiran Islam 24, 
no. 1 (2019): 213, https://doi.org/10.32332/akademika.v24i1.1474. 

29 Khoirul Anam Siddeh, “Keadilan Dalam Perspektif Hadis: Analisis Teks Hadis Tentang Keadilan 
Seorang Pemimpin,” Al-Bayan : Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Hadist / 4, no. 2 (2021): 174–86. 

30 Lihat Zainal Arifin., Tafsir Ayat-Ayat Manajemen Hikmah Idāriyah dalam Al-Qur’an, 2019, 
(Yogyakarta: Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta) 

31 Lihat Ahmad & Khan(2022). Religious values in leadership: Integrating spirituality and 
performance in public organizations. Journal of Islamic Ethics 
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1. Komitmen Terhadap Nilai-Nilai Religius 

Pemimpin spiritual memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

nilai-nilai agama dan menggabungkan prinsip-prinsip tersebut ke 

dalam kehidupan sehari-hari serta gaya kepemimpinannya. Hal ini 

tercermin dalam perilaku yang selaras dengan ajaran agama, seperti 

kejujuran, keadilan, rasa kasih sayang, dan ketakwaan.32 Pemimpin 

yang berpegang teguh pada nilai-nilai religius percaya bahwa 

kepemimpinan tidak hanya merupakan tugas manajerial, tetapi 

juga tanggung jawab moral dan spiritual yang memerlukan 

kepercayaan (amanah) serta perilaku yang baik.33 

2. Keteladanan 

Pemimpin spiritual memberikan contoh nyata dalam menjalankan 

praktik-praktik keagamaan, seperti konsisten melaksanakan 

ibadah, berdoa, berzakat, serta tindakan lain yang mencerminkan 

ajaran agama. Pemimpin yang menjadi panutan ini menginspirasi 

para pegawai untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam pekerjaan 

mereka.34 

3. Pembentukan Etika Kerja Religius 

                                                           
32 Ibid.,  Ahmad & Khan (2022) 
33 Lihat Rahim & Ismail  (2023). Leadership through religious commitment: Building a strong 

organizational moral foundation. Journal of Islamic Leadership Studies. 
34 Nasruddin & Rafiki (2023). Modeling religious behavior in leadership: A case study of Islamic 

leaders in Malaysia. Leadership & Organization Development Journal. 
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Pemimpin spiritual menanamkan etos kerja yang berlandaskan 

nilai-nilai agama, mendorong pegawai untuk bekerja dengan 

kejujuran, dedikasi, dan tanggung jawab. Etos kerja ini didasari 

oleh keyakinan bahwa bekerja merupakan bentuk ibadah dan 

pengabdian kepada Tuhan serta masyarakat.35 

4. Keadilan dan Amanah 

Pemimpin spiritual memastikan bahwa setiap tindakan dan 

keputusan diambil dengan adil dan berdasarkan amanah 

(kepercayaan). Prinsip keadilan ini mencerminkan ajaran agama 

yang mengharuskan pemimpin untuk menghindari sikap 

diskriminatif dan senantiasa mengutamakan keadilan dalam 

pengambilan keputusan.36 

5. Pemberdayaan Nilai-Nilai Keagamaan 

Pemimpin spiritual memberdayakan pegawai dengan 

mengajarkan nilai-nilai agama, seperti tanggung jawab pribadi, 

rasa percaya diri, dan kerja sama. Pemimpin spritual mendorong 

                                                           
35 Lihat Ali & Syed (2022). Work ethics and spirituality: A pathway to enhancing employee 

engagement and productivity. Journal of Islamic Business and Management. 
36 Lihat Hamid, N., & Hassan, R. (2023). Justice in leadership: Islamic perspectives and 

organizational outcomes. Management Research Review. 
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karyawan untuk berkembang secara moral dan spiritual, serta 

menerapkan ajaran agama dalam kegiatan sehari-hari.37 

b. Deskripsi Budaya Kerja Meningkatkan Kinerja ASN 

Budaya kerja adalah filosofi yang didasarkan pada pandangan hidup 

yang mencakup nilai-nilai yang menjadi ciri, kebiasaan, dan kekuatan 

pendorong yang telah mengakar dalam kehidupan suatu organisasi atau 

pemerintahan. Sebagai PNS di lingkungan Kementerian Agama, kami 

menyambut dengan baik lima nilai budaya kerja yang diluncurkan oleh Menteri 

Agama Lukman Hakim Saifuddin pada tahun 2015, yaitu: integritas, 

profesionalisme, inovasi, tanggung jawab, dan keteladanan.38 Dengan 

menerapkan lima nilai budaya kerja, Kementerian Agama berupaya untuk 

memenuhi orientasi yang telah ditetapkan. Selain itu, nilai-nilai budaya kerja 

ini juga bertujuan untuk menjawab pertanyaan publik dan mengatasi stigma 

negatif yang selama ini melekat pada Kementerian Agama.39 Budaya kerja yang 

positif dapat meningkatkan kinerja ASN dengan: 

1. Lingkungan Kerja yang Baik 

Budaya kerja yang positif menciptakan lingkungan yang 

aman, nyaman, dan mendukung perkembangan karyawan. Perilaku 

                                                           
37 Lihat Alavi & Rahman., (2022). Religious empowerment and leadership development: Insights 

from Islamic management practices. Journal of Organizational Behavior. 
38 Ahmad Zainuri, “Strategi Penerapan Lima Nilai Budaya Kerja Di Kementerian Agama Menuju 

Pelayan Prima,” Medina-Te 12, no. 1 (2017): 1–14. 
39 Badrut Tamam, “Strategi Humas Dalam Internalisasi Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama 

Di PTKI Kalimantan Timur,” JIEMAN: Journal of Islamic Educational Management 2, no. 2 (2021): 87–104, 
https://doi.org/10.35719/jieman.v2i2.31. 
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kerja pegawai dapat diperbaiki dengan cara mendorong mereka 

untuk meningkatkan disiplin, berperilaku jujur, memiliki komitmen, 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan, bekerja sama dengan rekan, 

dan melakukan evaluasi pekerjaan secara mandiri.40 

2. Motivasi 

Budaya kerja yang positif dapat meningkatkan motivasi 

dengan memberikan pengakuan dan penghargaan atas prestasi. 

Kinerja pegawai sangat penting bagi organisasi karena membantu 

menilai efektivitas kerja dan memastikan pencapaian tujuan 

organisasi.41 

3. Kerja Sama 

Budaya kerja yang positif memfasilitasi kerja sama tim dan 

kolaborasi antara karyawan. Seorang karyawan akan mencapai 

prestasi kerja yang baik jika kinerjanya memenuhi standar yang 

ditetapkan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.42 

4. Produktivitas 

                                                           
40 Nurintan Asyiah Siregar et al., “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja Lingkungan Kerja, Dan 

Persepsi Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Labuhanbatu,” 
Jurnal Alwatzikhoebillah : Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora 9, no. 2 (2023): 397–408, 
https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v9i2.1840. 

41 Umu Kulsum & Rachma Indrarini, “Pengaruh Budaya Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lamongan,” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis 
Islam, Universitas Negeri Surabaya 6, no. 1 (2023): 95–101, 
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/22444/9387. 

42 Tia Ananda Oktaviani, Harlen Harlen, and Raden Lestari Garnasih, “Apakah Budaya Organisasi 
Sangat Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai?,” Jurnal Daya Saing 9, no. 2 (2023): 543–47, 
https://doi.org/10.35446/dayasaing.v9i2.1136. 
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Budaya kerja yang positif meningkatkan produktivitas karyawan 

dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Selain 

mempengaruhi produktivitas, motivasi kerja dan budaya organisasi 

juga dapat berdampak pada kepuasan kerja pegawai. Kepuasan kerja 

berhubungan dengan perasaan atau sikap individu terhadap pekerjaan 

mereka, termasuk aspek-aspek seperti gaji, peluang untuk promosi 

atau pendidikan, pengawasan, rekan kerja, beban kerja, dan faktor-

faktor lainnya.43 

c. Pentingnya kepemimpinan Spritual dalam Membangun Budaya Kerja 

Model kepemimpinan spiritual adalah gaya kepemimpinan yang 

melihat kepemimpinan sebagai suatu amanah dari manusia dan Tuhan.44 

Sumber normatif mencakup konsep-konsep kepemimpinan yang bersumber 

dari al-Qur’an dan al-Sunnah, sementara sumber historis merujuk pada sikap 

yang telah dicontohkan secara sempurna oleh Nabi Muhammad SAW.45 

Pentingnya kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya kerja yang 

positif diantaranya sebagai berikut:  

1. Pemimpin Spritual dapat Menginspirasi & Memotivasi 

                                                           
43 Ihdal Hakam Wicaksono, “Produktivitas Kerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening Studi Kasus Pada Pegawai Negeri Sipil Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta Barat” 1, no. 
1 (2023): 29–38. 

44 Isnanita Noviya Andriyani, “Konsep Spiritual Leadership Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal 
Komunikasi Dan Pendidikan Islam 7 (2020): 153–64, https://doi.org/10.1007/978-3-030-45432-6. 

45 Samkhan M, “Membangun Epistemologi Kepemimpinan Spiritual Guna Memperkuat Pendidikan 
Islam: Suatu Telaah Diskursif,” LEADERIA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (2020): 1–17, 
https://doi.org/10.35719/leaderia.v1i1.1. 
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Seorang pemimpin spiritual mampu menginspirasi dan memotivasi 

karyawan melalui nilai-nilai spiritual yang mereka anut. Salah satu 

tantangan yang harus dihadapi oleh pemimpin adalah bagaimana 

mendorong bawahan agar terus bersedia memberikan upaya terbaik 

mereka demi kepentingan kelompok atau organisasi.46  

2. Pemimpin Spritual dapat Membangun Kepercayaan & Hubungan 

yang Positif 

Seorang pemimpin spiritual mampu membangun rasa percaya dan 

hubungan yang baik dengan karyawan melalui sikap kasih sayang, 

kepedulian, serta integritas. Signifikansi kepemimpinan spiritual dalam 

organisasi modern menjadi pusat perhatian dalam penelitian, guna 

memahami dampaknya terhadap motivasi, kinerja, kepuasan kerja, dan 

terciptanya budaya organisasi yang inklusif.47 

3. Pemimpin Spritual dapat Menciptakan Lingkungan Kerja yang 

Positif 

Seorang pemimpin spiritual dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung dengan membangun budaya kerja yang positif. 

Penerapan spiritual leadership sangat penting dalam membentuk 

budaya kerja yang baik untuk meningkatkan kinerja ASN di Kantor 

                                                           
46 Alhidayatullah Alhidayatullah, Nurni Arrina Lestari, and Antony Antony, “Kepemimpinan Dan 

Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan,” Jurnal Inspirasi Ilmu Manajemen 1, no. 2 (2023): 
103, https://doi.org/10.32897/jiim.2023.1.2.2434. 

47 I Gusti Ayu Agung Dewi Kurnia Uthami et al., “Spiritual Leadership in Organizations: Literature 
Review,” Mutiara: Multidiciplinary Scientifict Journal 2, no. February (2024): 4–6. 



23 
 

Kementerian Agama Kab. Muna. Sebagai khalīfah Allah di bumi, 

manusia memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan potensi 

kepemimpinannya guna memberikan pelayanan dan pengabdian 

yang ditujukan semata-mata karena Allah, dengan menjalankan 

peran sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil 

alamin).48 Seorang pemimpin spiritual mampu menginspirasi dan 

memotivasi karyawan, membangun rasa percaya serta hubungan 

yang baik dengan mereka, dan menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis menggunakan sistematika pembahasan dengan membuat 3 garis 

besar yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. adapun penjelasannya 

sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari sampul depan, judul, pernyataan 

keaslian, pernyataan bebas plagiasi, nota dinas pembimbing, motto, 

persembahan, kata pengantar, abstrak, pedoman transliterasi arab-latin, 

daftar isi, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

                                                           
48 Muhammad Fauzi, Mardian Idris Harahap, and Muhammad Roihan Nasution, “Pemimpin Yang 

Adil Dalam Al- Qur ’ ā n ( Studi Komparasi Ayat-Ayat Kepemimpinan Menurut Tafsīr Ibnu Kaṡīr Dan Tafsīr 
Sayyid Quṭhb ),” Kamaya: Jurnal Ilmu Agama 7 (2024): 125–37. 
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Pada BAB 1 berisi pendahuluan, yang isinya meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian yang relavan, landasan teori, dan 

sistematika pembahasan. BAB II metode penelitian yang isinya meliputi 

jenis penelitian, latar penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, uji keabsahan data, dan analisis data. BAB III hasil 

penelitian dan pembahasan serta keterbatasan penelitian. BAB IV 

penutup terdiri dari simpulan, implikasi, dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Implementasi kepemimpinan spiritual di Kantor Kementerian Agama Kab. Muna 

berperan signifikan dalam membangun budaya kerja yang berlandaskan nilai-nilai 

agama, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja ASN. Pemimpin yang 

menerapkan prinsip-prinsip spiritual mampu menginspirasi pegawai untuk 

bekerja dengan integritas, tanggung jawab, dan ikhlas, sehingga menciptakan 

suasana kerja yang harmonis dan kolaboratif. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan motivasi dan profesionalisme pegawai, tetapi juga berdampak pada 

kualitas pelayanan publik yang lebih baik, mengurangi stres di tempat kerja, dan 

meningkatkan kepuasan kerja ASN. Dengan demikian, kepemimpinan spiritual 

terbukti efektif dalam mendorong tercapainya tujuan organisasi melalui 

pembentukan budaya kerja yang positif dan bernilai tinggi. 

2. Implikasi kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya kerja di Kantor 

Kementerian Agama Kab. Muna memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja ASN. Dengan mengedepankan nilai-nilai agama sebagai 

landasan kepemimpinan, pegawai terdorong untuk bekerja dengan lebih 

berintegritas, disiplin, dan penuh tanggung jawab. Kepemimpinan yang 

mengutamakan aspek spiritual juga menciptakan suasana kerja yang lebih 

harmonis, meningkatkan kolaborasi, serta mengurangi tingkat konflik dan stres di 

lingkungan kerja. Implikasi positif lainnya terlihat pada meningkatnya kualitas 
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pelayanan publik yang diberikan, karena ASN tidak hanya bekerja berdasarkan 

kewajiban, tetapi juga atas dasar pengabdian yang dilandasi nilai-nilai religius. 

Dengan demikian, kepemimpinan spiritual berperan dalam membangun budaya 

kerja yang mendukung pencapaian tujuan organisasi dan peningkatan 

kesejahteraan pegawai. 

3. Kunci keberhasilan kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya kerja di 

Kantor Kementerian Agama Kab. Muna terletak pada kemampuan pemimpin 

untuk menanamkan nilai-nilai religius yang kuat, seperti integritas, kejujuran, dan 

tanggung jawab, dalam setiap aspek pekerjaan. Pemimpin yang berorientasi 

spiritual mampu memberikan teladan yang baik dan menciptakan lingkungan 

kerja yang penuh harmonisasi serta kolaborasi, sehingga memotivasi ASN untuk 

bekerja lebih profesional dan berdedikasi. Selain itu, dukungan terhadap 

kesejahteraan emosional dan spiritual pegawai melalui pendekatan kepemimpinan 

ini membantu mengurangi stres, memperkuat rasa kepuasan kerja, dan mendorong 

kualitas pelayanan publik yang lebih baik. Kepemimpinan spiritual yang efektif 

mampu membentuk budaya kerja yang kokoh, berdaya saing, dan berkelanjutan, 

yang pada akhirnya meningkatkan kinerja ASN secara keseluruhan. 

B. Implikasi 

1. Penguatan Nilai-Nilai Religius dalam Budaya Organisasi 

Penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana kepemimpinan spiritual 

berperan dalam menanamkan dan memperkuat nilai-nilai religius dalam budaya 

kerja di Kementerian Agama. ASN yang bekerja di lingkungan dengan nilai-nilai 
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spiritual yang kuat, seperti integritas, keadilan, dan kebersamaan, cenderung 

memiliki semangat kerja yang lebih tinggi dan hubungan kerja yang lebih 

harmonis. 

2. Penguatan Identitas Kelembagaan 

Implementasi nilai-nilai spiritual melalui kepemimpinan dapat 

berkontribusi terhadap penguatan identitas kelembagaan di Kementerian Agama 

Kab. Muna. ASN yang merasa terhubung dengan visi dan misi organisasi melalui 

nilai-nilai spiritual akan lebih berkomitmen dalam bekerja dan mendukung 

pencapaian tujuan kelembagaan. Implikasi ini mendorong pengembangan 

identitas organisasi yang kuat berbasis nilai-nilai religius. 

3. Peningkatan Motivasi dan Kepuasan Kerja ASN 

Temuan penelitian kualitatif ini dapat memberikan wawasan bahwa 

kepemimpinan spiritual mampu meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja ASN. 

ASN yang merasa dihargai secara spiritual oleh pimpinan cenderung memiliki 

loyalitas dan kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang berdampak positif pada 

kinerja mereka. Implikasi ini penting bagi para pimpinan dalam merumuskan 

strategi kepemimpinan yang lebih humanis dan berbasis nilai-nilai spiritual. 

4. Perbaikan Kualitas Pelayanan Publik 

Implementasi kepemimpinan spiritual dapat berdampak pada peningkatan 

kinerja ASN dalam hal pelayanan publik. ASN yang dipimpin dengan pendekatan 

spiritual cenderung lebih berkomitmen untuk melayani masyarakat dengan tulus, 

penuh integritas, dan bertanggung jawab. Penelitian ini memberi implikasi bagi 
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peningkatan kualitas pelayanan di Kementerian Agama, yang merupakan salah 

satu lembaga publik yang sangat dekat dengan masyarakat, terutama dalam 

konteks layanan keagamaan. 

C. Saran 

1. Bagi Kementerian Agama RI, disarankan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual secara eksplisit ke dalam kebijakan dan peraturan organisasi. Dengan 

menanamkan nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, keikhlasan, dan tanggung 

jawab dalam visi, misi, dan tujuan strategis Kementerian, kepemimpinan spiritual 

akan menjadi bagian integral dari budaya kerja ASN. 

2. Bagi ASN Kantor Kementerian Agama Kab.Muna, ASN disarankan untuk 

menerapkan nilai-nilai spiritual dalam setiap aspek pekerjaan, mulai dari 

komunikasi antarpegawai, penyelesaian tugas, hingga memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Hal ini akan menciptakan budaya kerja yang lebih harmonis 

dan produktif, serta memperbaiki kualitas pelayanan publik. 

3. Bagi masyarakat, disarankan untuk membangun hubungan yang harmonis dan 

saling menghargai dengan ASN. Kerjasama dan komunikasi yang baik antara 

masyarakat dan ASN akan menciptakan suasana kerja yang positif dan 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik. 

4. Bagi Peneliti, merekomendasikan penelitian lanjutan untuk menyelidiki dampak 

jangka panjang dari kepemimpinan spiritual terhadap budaya organisasi dan 

kinerja ASN. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih 

mendalam terhadap pengembangan praktik kepemimpinan yang efektif. 
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